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BAB IV 

AKTIVITAS PONDOK PESANTREN AL FUTUH DALAM KEHIDUPAN 

SOSIAL PENDIDIKAN DAN KEAGAMAAN MASYARAKAT DUSUN 

SEKARGENENG BAKALANPULE TIKUNG LAMONGAN 

 

A. Aktifitas Sosial Pendidikan 

Sebelum mengulas tentang aktivitas sosial pondok pesantren Al Futuh 

Tikung Lamongan, perlu diperhatikan tentang hubungan sosial yang terjalin 

antar pribadi dalam masyarakat Jawa. Secara luas, masyarakat Jawa mengakui 

adanya perbedaan antara satu individu dengan lainnya dalam status sosial. 

Orang kaya lebih dihormati daripada orang miskin, orang yang memiliki 

pendidikan tinggi lebih dihormati daripada orang yang tidak pernah 

mengenyam dunia pendidikan begitu juga orang tua akan disegani oleh 

kalangan muda.  

Sesuai konsep perbedaan dalam status sosial maka para ulama’ 

khususnya para kiai menerima penghormatan tinggi dari masyarakat.
1
 

Dibandingkan dengan golongan-golongan lain, para kiai memiliki nilai 

penghormatan yang tinggi dalam status sosial. Para kyai dianggap sebagai 

pemimpin masyarakat dalam beberapa hal khususnya keagamaan. Masyarakat 

Jawa menganggap kiai sebagai orang yang memiliki pengetahuan agama lebih 

sehingga dapat memberikan arahan yang tepat ketika mengambil suatu 

keputusan dalam menyelesaikan beberapa masalah keagamaan. 

                                                
1 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai, 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

Islam mengajarkan pada pengikutnya agar senantiasa menghormati 

orang yang lebih tua. Allah akan menaikkan derajat orang-orang yang beriman 

yang memiliki ilmu. Dari ayat inilah kebanyakan orang Islam Jawa 

melandaskan suatu nilai untuk lebih menghormati orang yang memiliki 

pengetahuan. Posisi kiai yang memiliki sifat kharisma dan keahlian dalam 

bersosialisasi dapat mebolisisasi massa untuk menumbuhkan partisipasi 

masyarakat terhadap suatu program atau aktivitas sosial keagamaan yang 

dijadikan sebagai kegiatan rutin pondok pesantren yang diasuhnya. 

Aktifitas sosial memiliki pengaruh besar bagi kelangsungan hidup 

masyarakat, karena pada dasarnya dalam hidup bermasyarakat perlu adanya 

keseimbangan baik kehidupan sosial maupun moral serta tidak lupa diimbangi 

dengan keimanan yang tinggi sehingga terjalin ukhuwah Islamiyah yang 

kokoh. Kehadiran pondok pesantren Al Futuh ikut mewarnai kehidupan sosial 

masyarakat Tikung. Adanya beberapa program sosial yang disuguhkan oleh 

lembaga pondok, dapat berdampak positif bagi masyarakat yang tinggal 

disekitar pondok pesantren Al Futuh. Adapun aktifitas sosial yang dijadikan 

sebagai program rutin pondok pesantren Al Futuh diantaranya: 

1. Bakti sosial pondok pesantren Al Futuh 

Bakti sosial pondok pesantren Al Futuh dapat diaktualisasikan 

dalam wujud memberikan bantuan keringanan SPP pondok pesantren bagi 

santriwan santriwati yang kurang mampu. Sebelum pondok pesantren Al 

Futuh menaungi lembaga-lembaga formal, banyak santri yang 

mendapatkan pembebasan biaya SPP. Kiai Hasan menginginkan banyak 
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orang agar tidak putus belajar hanya karena uang. Beliau ingin para 

santrinya tetap belajar dan mau mondok tanpa harus terhalang oleh faktor 

ekonomi. Beliau tidak mengharapkan imbalan atau bayaran. Akan tetapi 

seiring berkembangnya zaman maka diperlukan biaya untuk memenuhi 

kebutuhan yang ada. Pihak pondok tetap memberikan bantuan keringanan 

SPP hanya pada santri yang benar-benar dianggap kurang mampu dengan 

menyetorkan surat keterangan tidak mampu dari kantor kepala desa.
2
  

2. Pelatihan-pelatihan bagi Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Al Futuh 

Pesantren sebagai lembaga sosial yang berada di akar bawah 

mempunyai peranan strategis dalam melaksanakan cita-cita pembangunan 

yang memerlukan peran serta masyarakat dan perencanaan dari bawah.
3
 

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan sekaligus kemasyarakatan, 

pesantren ternyata mampu memainkan peranannya sebagai pelopor 

pembaruan.
4
 Dalam hal ini, pondok pesantren Al Futuh ikut berperan 

dalam melakukan pembaruan. Pondok pesantren Al Futuh berdiri tegak di 

tengah-tengah masyarakat dan memiliki hubungan sosial dengan 

masyarakat setempat. Pondok pesantren Al Futuh melakukan pembaruan 

dengan mengadakan pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak 

PKBM Al Futuh yang berada pada naungan pondok pesantren Al Futuh. 

Pelatihan-pelatihan tersebut diantaranya pelatihan memasak, 

membuat roti, sablon, cetak batik dan lain-lain.
5
 Dengan melihat data dan 

                                                
2 Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 
3 Nurcholis Madjid, Buletin Bina Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 11. 
4 Muhammad N Hasan, Konstribusi Pesantren, 25. 
5 Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 
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potensi di wilayah kecamatan Tikung dan sekitarnya didapat keterangan 

bahwa masih banyak lulusan SLTA sederajat yang tidak melanjutkan 

kuliah dan tidak memiliki pekerjaan. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan oleh 

kalangan masyarakat, PKBM Al Futuh merupakan Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat yang sudah berdiri selama lima tahun dan telah meluluskan 

banyak peserta didik. PKBM Al Futuh ingin membantu pemerintah untuk 

ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dalam upaya mengurangi tingkat 

pengangguran yang salah satunya dengan memberikan program pelatihan 

dan ketrampilan sablon plastik.
6
 

Program pelatihan ini dilakukan tahun 2013 dan ditujukan kepada 

warga miskin, anak putus sekolah dan pemuda pengangguran. Peserta 

didik yang direncanakan untuk mengikuti program pendidikan ketrampilan 

kewirausahaan berjumlah 10 orang laki-laki dan 15 orang perempuan.
7
 

Adanya program ini diharapkan para lulusan pelatihan menjadi masyarakat 

yang memiliki skill sehingga dapat bersaing di era globalisasi. Peserta 

pelatihan dibimbing agar mampu melakukan usaha mandiri sesuai bakat 

dan minat masing-masing individual dengan harapan nantinya mampu 

membentuk kelompok unit usaha mandiri dengan bantuan modal yang 

diberikan. 

Kehidupan ibu rumah tangga di sekitar pondok pesantren Al Futuh 

yang mayoritas tinggal di pedesaan memiliki kesibukan mengurus rumah 

                                                
6 Proposal PKBM Bantuan Sosial Pendidikan Keterampilan Berbasis Kewirausahaan Sablon 

Plastik, 2013.  
7 Ibid 
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tangga dan bertani. Berbeda dengan ibu-ibu karir yang tinggal di kota 

dengan menyewa pembantu untuk mengurus masalah pekerjaan rumah. 

Hal ini sangat berbeda dengan kehidupan ibu-ibu desa, mereka memiliki 

waktu untuk melakukan pelatihan-pelatihan yang bermanfaat seperti 

program-program yang diadakan oleh pondok pesantren Al Futuh. 

Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak PKBM Al Futuh tidak 

hanya bertempat di pondok pesantren Al Futuh Sekargeneng tapi juga 

brtepat di desa-desa lain sepeti Bajangan. Warga sekitar pondok pesantren 

sangat senang jika diajak berkumpul baik dalam acara keagamaan, sosial 

dan kegiatan-kegiatan lain seperti pelatihan binaan PKBM Al Futuh.
8
 

3. Pusat Kegiatan Pembelajaran Masyarakat Al Futuh 

Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Futuh dengan Akte 

Notaris: Siti Reynar.SH. No. 15/1997 menaungi Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) “Al-Futuh”. Program yang dapat diselenggarakan di 

PKBM adalah program pembelajaran dan pelatihan yang dibutuhkan 

masyarakat sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat. PKBM 

Al Futuh didirikan pada 1 Juli 2004. Berdirinya PKBM Al Futuh 

dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi pondok pesantren Al Futuh. Saat 

itu, pondok pesantren Al Futuh belum menyelenggarakan lembaga-

lembaga pendidikan formal sehingga para santri yang lulus tidak 

memperoleh ijazah. Para santri menginginkan ijazah dengan bebagai 

alasan, sehingga pondok pesantren Al Futuh mendirikan PKBM dengan 

                                                
8 Titin Zumrotul, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 
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program pendidikan dan memperoleh ijazah, namun ijazah yang didapat 

tentunya tidak sama dengan ijazah lembaga-lembaga pendidikan formal 

pada umumnya.
9
 

Program-program yang diselenggarakan oleh PKBM Al Futuh 

diantaranya PAUD KB, PAUD TK, Keaksaraan, Paket A, Paket B, Paket 

C, Pendidikan Keterampilan, TBM, Bimbel dan kursus. PKBM Al Futuh 

sekarang berdomisili di desa Tambakrigadung kecamatan Tikung 

kabupaten Lamongan. Visi PKBM Al Futuh adalah terwujudnya 

masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri dan produktif menuju 

kehidupan yang sejahtera. Adapun misi PKBM Al Futuh diantaranya: 

a. Meningkatkan kemampuan intelektual dan spiritual dalam PKBM 

melalui metode pembelajaran terpadu 

b. Memberikan bimbingan dan peelayanan pendidikan kepada 

masyarakat 

c. Memberikan pendidikan keterampilan (life skill) 

d. Memobilitasi sumber daya dan partisipasi masyarakat dalam upaya 

mendukung penyelenggaraan program pembelajaran dan 

pemberdayaan masyarakat. 

  

                                                
9 Kadis, Wawancara, Lamongan, 29 Desember 2015. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PKBM Al Futuh Desa Tambakrigadung 

Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi PKBM adalah sebagai sarana kegiatan masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan keterampilan agar dapat berkembang. Adapun 

manfaat yang didapat dengan adanya PKBM yakni dapat memberikan 

wahana bagi masyarakat setempat dalam memenuhi kebutuhan belajar 

berupa pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan di 

masa sekarang maupun yang akan datang. Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat merupakan prakarsa pembelajaran masyarakat yang didirikan 

dari, oleh dan untuk masyarakat. PKBM adalah suatu lembaga yang 

berbasis masyarakat. Pendirian PKBM merupakan inspirasi dari 
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masyarakat yang merasa akan pentingnya peningkatan mutu kehidupan 

melalui proses pembelajaran.  

Belajar seharusnya menjadi kegiatan yang tidak terpisahkan oleh 

kehidupan manusia. Dalam kehidupan tersebut setiap keadaan baru adalah 

belajar. Akan tetapi ketika sistem persekolahan mulai dikenalkan, 

pengertian belajar  yang sesungguhnya seolah-olah menjadi kegiatan yang 

terpisah dari kehidupan manusia.  Akhirnya banyak orang menganggap 

bahwa hak belajar hanya ketika berada pada lembaga-lembaga pendidikan 

sekolah. Dari sini didirikanlah lembaga PKBM dengan harapan sebagai 

tempat masyarakat tertentu untuk menikmati masa belajar ketika waktu 

belajar pada pendidikan sekolah formal terampas. Hal ini biasanya 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor salah satunya yakni ekonomi. 

Salah satu kegiatan PKBM Al Futuh adalah pembelajaran program 

penuntasan pemberantasan buta aksara dengan tujuan penuntasan 

pemberantasan buta aksara bagi masyarakat di wilayah kecamatan Tikung 

dan sekitarnya, dengan ketentuan peserta didik merupakan masyarakat 

yang buta aksara berusia 15-59 tahun.
10

 Adanya kegiatan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi penduduk buta aksara usia 15-

59 tahun dalam mengikuti program penuntasan pemberantasan buta 

aksara, meningkatkan keberdayaan penduduk buta aksara agar memiliki 

peningkatan pengetahuan serta meningkatkan angka melek aksara 

                                                
10 Proposal PKBM Kgiatan Pembelajaran Program Penuntasan Buta Aksara, 2014. 
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penduduk secara nasional sehingga dapat meningkatkan indeks 

pembangunan manusia Indonesia.  

Lembaga PKBM  Al Futuh bermanfaat bagi masyarakat setempat. 

Mayoritas yang ikut berpartisipasi dan bergabung dalam program-program 

didalamnya adalah ibu-ibu yang memiliki waktu luang ketika tugas rumah 

tangganya terselesaikan. Dengan adanya lembaga PKBM Al Futuh dapat 

menumbuhkan sikap semangat untuk terus belajar tanpa mengenal usia. 

Masyarakat setempat bahkan luar desa ikut berpartisipasi dan memberikan 

respon positif  pada lembaga PKBM.
11

  

 

B. Aktifitas Keagamaan 

Keberadaan pondok pesantren sampai sekarang memiliki tempat 

khusus di hati masyarakat, hal ini dikarenakan pesantren mampu memberi 

jawaban tentang perubahan yang terjadi di kalangan masyarakat termasuk 

dalam hal penataan lingkungan. Eksistensi pesantren di era sekarang, tidak 

luput dari integrasi komunikasi yang terjalin antara masyarakat dan pihak 

pesantren baik santri, pengurus maupun kiai. Adanya hubungan yang 

harmonis menghasilkan situasi yang kondusif. Untuk meramaikan dunia 

pesantren dan terjalinnya komunikasi antara masyarakat, kiai dan santri maka 

diadakanlah aktivitas keagamaan secara rutin. Hal ini juga dilakukan oleh 

pondok pesantren Al Futuh Sekargeneng Bakalanpule Tikung Lamongan. 

Berikut akan dibahas tentang kegiatan keagamaan pondok pesantren Al Futuh 

dalam kehidupan masyarakat dusun Sekargeneng diantaranya: 

                                                
11 Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 
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1. Istighosah 

Pada dasarnya istighasah merupakan ajaran terdahulu yang dibawa 

oleh ulama’ nahd}liyin. Didalamnya terkandung kalimat-kalimat suci. 

Istighasah merupakan upaya masyarakat Islam untuk meningkatkan 

keimanan serta ketakwaan kepada Allah. Istighasah tergolong kegiatan 

yang bersifat sosial spiritual. Dalam kegiatan tersebut, selain bertujuan 

untuk meningkatkan ketakwaan hamba kepada Allah dapat mempererat 

hubungan silaturahmi antar jamaah. 

Pondok pesantren Al Futuh Sekargeneng melakukan interaksi 

dengan masyarakat sekitar. Masyarakat merasa mendapat banyak manfaat 

dari pelaksanaan istighasah yang diadakan oleh pihak pondok pesantren 

baik manfaat secara z}oiriyah maupun batiniyah. Istighosah dilakukan 

setiap dua minggu sekali usai sholat jum’at di muṣalah pondok pesantren 

Al Futuh.
12

 Kegiatan ini termasuk kegiatan positif yang memiliki nilai 

sosial dan spritual. Jumlah para jamaah tiap hari semakin bertambah, hal 

ini dikarenakan adanya rasa nyaman yang dirasakan para jamaah ketika 

melakukan istighasah di pondok pesantren Al Futuh Sekargeneng 

Bakalanpule Tikung Lamongan.
13

 

2. Selawat Nariyah 

Selawat jamak dari kata salat yang berarti permohonan kepada 

Tuhan; doa; membaca, maksudnya berdoa memohon berkat Tuhan atau 

doa kepada Allah untuk nabi Muhammad beserta keluarga dan 

                                                
12 Khairrul, Wawancara, Lamongan, 11 Oktober 2015. 
13 Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 
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sahabatnya.
14

 Selawatan adalah pembacaan selawat oleh sekumpulan 

orang bersama-sama serta bersambut-sambutan, biasanya diiringi pukulan 

rebana dan beberapa alat musik lainnya. Dalam lingkup agama, 

mendoakan Rasulullah dengan membaca selawat agar selalu dilimpahkan 

rahmat, kehormatan dan kemuliaan dari Allah dan mendapat syafaat di 

hari kelak. 

Dalam surah Al Ahdzab ayat 56 berbunyi:  

                           

    

Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

berselawat untuk nabi. Hai orang-orang yang beriman, 

berselawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya.
15

 

 

Selawat memiliki sejumlah pengertian antara lain sebagai berkut:
16

 

a. Selawat dari Allah kepada manusia yang bermakna memberi rahmat  

b. Selawat dari malaikat kepada umat Islam yang bermakna permohonan 

ampun malaikat untuk umat Islam 

c. Selawat dari seseorang muslim kepada muslim yang lain bermakna 

doa 

d. Selawat dari manusia kepada Allah yang bermakna ibadah khusus 

pada Allah dalam waktu dan cara tertentu sesuai syariah. 

                                                
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

)Balai Pustaka Jakarta 2005(, 1018. 
15 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahanya, (Surabaya: Mekar, 2008)  
16 Irfan,”Makalah Shalawat”, dalam irfannurs.blogspot.co.id/2013/12/makalah-shalawat.html?m=1 

(26 Desember 2013) 
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Selawat yang biasa dilakukan umat Islam yakni selawat badar, 

dulang, janenan dan nariyah. Badar adalah selawat yang dibacakan untuk 

mengiringi keberangkatan nabi Muhammad saw ke peperangan Badar. 

Selawat dulang yakni  pembacaan selawat dengan berirama dan diiringi 

pukulan dulang  dilakukan ketika peringatan maulid Nabi Muhammad, 

dulang adalah sastra lisan Minangkabau yang masih bertahan. Selawat 

janenan selawat yang memakai bahasa setempat; jawi selawat yang 

memakai teks bahasa Jawa dengan iringan rebana dan beberapa alat musik 

setempat.
17

 Pondok Pesantren Al Futuh memiliki agenda rutin yakni 

selawat nariyah yang dilakukan tiap malam kamis di muṣalah pondok 

pesantren Al Futuh yang dipimpin langsung oleh Kiai Haji Abdullah 

Hasan pemangku pondok pesantren Al Futuh.
18

 Adapun teks selawat 

nariyah yakni: 

 

Artinya: “Wahai Allah, limpahkanlah rahmat dan salam yang 

sempurna kepada junjungan kita Nabi Muhammad. Semoga terurai 

dengan berkahnya segala macam buhulan dilepaskan dari segala 

kesusahan, tunaikan segala macam hajat, dan tercapai segala 

macam keinginan dan husnul khotimah, di curahkan air hujan 

(rahmat) dengan berkah pribadinya yang mulia. Semoga rahmat 

dan salam yang sempurna itu juga tetap tercurah kepada para 

keluarga dan sahabat beliau, setiap kedipan mata dan hembusan 

nafas, bahkan sebanyak pengetahuan bagi Mu. 

  

                                                
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

(Balai Pustaka Jakarta, 2005), 1018-1019. 
18Eka Agustina, Wawancara, Lamongan, 11 Oktober 2015. 
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3. Ziarah Wali Sanga 

Ziarah kubur adalah niat seseorang untuk mendoakan ahli kubur 

yang muslim dengan membaca ayat alquran biasanya membaca kalimah 

t}ayyibah seperti tahlil, tasbih, tahmid, selawat dan lain-lain. Sebagian 

umat Islam memasukkan ziarah kubur dalam ritual keagamaan. Akan 

tetapi ada juga kalangan muslim yang melarang adanya ziarah kubur bagi 

wanita. Alasan wanita tidak dianjurkan untuk berziarah kubur, karena 

ditakutkan akan timbul hal-hal yang bertentangan dengan syari’ah 

disebabkan kelemahan hati wanita dan perbuatannya, contohnya akan 

terjadi teriakan atau raungan ketika menangis karena sedih, tabarruj 

(berhias), ikhtilâth (bercampur baur dengan laki-laki) dan hal-hal lain yang 

sejenis. Inilah sebabnya Nabi Muhammad melaknat wanita-wanita yang 

sering berziarah kubur karena seringnya berziarah kubur tersebut akan 

mengantarkan kepadanya penyelewengan terhadap syari’ah. Akan tetapi 

jika seorang wanita kebetulan melewati kuburan atau berada di kuburan 

karena tanpa sengaja seperti yang terjadi pada ‘Âisyah radhiyallahu ‘anha 

ketika mengikuti Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa âlihi wa sallam ke 

pemakaman Baqî’, maka pada saat itu keadannya seperti laki-laki dalam 

hal bolehnya wanita tersebut berziarah, dengan memberi salam dan 

mendoakan para penghuni kubur.  

 

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallâhu ‘anhu dia berkata, 

Rasulullah s.a.w. melaknat wanita-wanita peziarah kubur.  
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Umat Islam biasa melakukan perjalanan ziarah kubur  wali sanga. 

Wali 9 sangat dikenal di Jawa. Mereka dianggap sebagai penyiar agama 

Islam. Ke 9 wali itu, mendapat gelar “Sunan” diantaranya Sunan Gunung 

Jati, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan 

Giri, Sunan Kudus, Sunan Muria dan Syekh Siti Jenar. Disamping wali 

yang 9 orang itu ada juga berbagai tokoh penyiar Islam di Jawa yang 

dianggap sebagai wali atau sunan. Hanya mereka itu berkuasanya di suatu 

daerah kecil saja; pun diakuinya oleh masyarakat di daerah itu saja. Oleh 

karenanya mereka tidak mengubah jumlah sembilan tadi.
19

 

Ziarah wali 9 merupakan acara rutinan pondok pesantren Al Futuh, 

acara ini dilakukan setiap tahun dan merupakan agenda yang memiliki arti 

penting bagi pendirian pondok pesantren. Mayoritas biaya pembangunan 

pondok pesantren berasal dari kegiatan tersebut. Ikatan Jamiyyah Ziarah 

Wali Songo merupakan organisasi binaan pondok pesantren Al Futuh yang 

memang dikhususkan untuk berkecimpung dalam usaha jasa travelling 

ziarah wali 9 bahkan menurut penuturan pak Irul selaku pengurus Ikatan 

Jamiyyah Ziarah Wali Songo mengatakan bahwa sekarang Ikatan 

Jamiyyah Ziarah Walisongo Al Futuh mulai bergabung dengan biro 

umroh. 

Kegiatan ziarah wali 9 memiliki banyak manfaat diantaranya dapat 

mengingatkan kematian dan kehidupan di akhirat kelak sehingga 

menumbuhkan rasa semangat untuk giat beribadah kepada Allah, 

                                                
19 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: KANISIUS, 1981), 52. 
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mendoakan keselamatan sesama muslim yang sudah meninggal dan 

memohon ampunan atas segala amalan yang dilakukan di dunia. Dalam 

pelaksanaan ziarah kubur terdapat sunnah yang baik untuk dilakukan 

diantaranya:
20

 

a. Ziarah kubur dapat dilakukan setiap saat dan kapan saja, tidak 

mengkhususkan hari atau waktu tertentu karena salah satu inti dari 

ziarah kubur adalah agar dapat memberi pelajaran dan peringatan agar 

hati tersentuh. 

b. Ketika melakukan ziarah kubur disertai dalam benak kita rasa takut 

kepada Allah, merasa diawasi oleh Nya dan hanya bertujuan mencari 

keriḍaan-Nya semata 

c. Mengucapkan salam kepada ahli kubur, mendoakan mereka agar 

mendapatkan rahmat, ampunan dan afiyah (kekuatan). 

Menurut penuturan Ibu Asiyah warga dusun Sekargeneng 

Bakalanpule Tikung Lamongan mengatakan bahwa Ikatan Jamiyah Ziarah 

Wali Sanga Al Futuh sudah ada sejak pondok pesantren Al Futuh berdiri. 

Setiap tahunnya memiliki agenda rutin untuk ziarah wali 9 yang diikuti 

oleh beberapa warga kampung baik dari Sekargeneng maupun warga 

kampung yang lain. Di tahun 2014, Ikatan Ziarah Jamiiyah Wali Sanga 

menambah tempat wisata yakni Bali sebagai tempat tujuan.
21

 

  

                                                
20 “Ziarah Wali Songo”, dalam https://ziarahwalisongo.wordpress.com/ziarah-kubur/ (07 

Desember 2015) 
21 Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015. 

https://ziarahwalisongo.wordpress.com/ziarah-kubur/
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4. Pengajian Kitab Tafsir Jalalain 

Kajian kitab ini adalah kajian tentang bagaimana mempelajari dan 

memahami Alquran, baik secara makna maupun tata bahasanya, jika 

dilihat dari jenisnya, tafsir Jalalain adalah tafsir yang lebih dominan 

mengacu pada dua tokoh yaitu Imam Suyuti dan Imam Mahali.
22

 Alasan 

penamaan kitab Tafsir Jalalain karena penyusunan kitab dilakukan oleh 

dua Jalaluddin. Jalalain artinya dua Jalal. Kitab ini disusun oleh Jalaluddin 

Al Mahali dan Jalaluddin As Suyuti. 

Kitab Tafsir Jalalain berusia 4 abad dan menjadi rujukan di 

berbagai pesantren. Pada hakikatnya meskipun disusun oleh dua orang, 

namun sebenarnya Al Mahali dan As Suyuti tidak mengerjakannya secara 

bersamaan. Masing-masing menulis sesuai generasinya. Mereka berdua 

memiliki hubungan guru dan murid. Penulis awal tafsir Jalalain adalah 

Jalaluddin Al-Mahalli, tokoh kelahiran Kairo Mesir tahun 791 H/1389 M, 

yang bernama asli Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim 

bin Ahmad bin Hasyim Al-Mahalli Al-Mishri Asy-Syafi’i. Beliau 

mengawali tulisannya dari Surah Al Kahfi ke belakang yakni surah An 

Nas. Usai menafsirkan Surah An Nas, Al Mahalli lalu kembali ke halaman 

muka Alquran, menafsirkan surah Al Fatihah. Ketika selesai menulis tafsir 

Al Fatihah beliau meninggal tahun 864/1459 M.
23

  

                                                
22 Aan Bahrudin, “Pondok Pesantren As-Syar’i Darul Hikam Brebek Dalem-Waru-Sidoarjo: Studi 

Sejarah dan Aktivitas Sosial Pondok Pesantren As-Syar’i Darul Hikam Terhadap Masyarakat 

Brebek”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2011), 85. 
23 Ahmad Iftah Sidiq, “Tafsir Jalalain:Karya Agung Dua Ilmuan Pengagung Agama” dalam 

www.thohiriyyah.com/2010/10/tafsir-jalalain-karya-agung-dua-ilmuan-pengagung-agama.html 

(07 Desember 2015) 

http://www.thohiriyyah.com/2010/10/tafsir-jalalain-karya-agung-dua-ilmuan-pengagung-agama.html%20(07
http://www.thohiriyyah.com/2010/10/tafsir-jalalain-karya-agung-dua-ilmuan-pengagung-agama.html%20(07
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Belasan tahun kemudian penulisan kitab tersebut dilanjutkan oleh 

salah satu muridnya yang bernama Abdurrahman bin Kamaluddin Abi 

Bakar bin Muhammad Sabiquddin bin Fakhruddin bin Ustman bin 

Nashiruddin Muhammad bin Saifuddin Khidhir Al Kkhudhairi As-Suyuthi 

Al Mishri Asy-Syafi’i, beliau lebih dikenal dengan nama Jalaluddin As-

Suyuthi. Ia melanjutkan penafsiran dari surah Al Baqarah sampai Al Isra 

juz 15 dengan menggunakan metodologi dan gaya bahasa yang memiliki 

banyak persamaan dengan sang guru Al-Mahalli.
24

 

Tafsir Jalalain menerangkan tentang analisis gramatikal nahwu dan 

sharaf, dilihat dari susunan kalimat dan asal mula kata, analisis tajwid 

serta tata cara membaca Alquran. Meski tergolong ringkas, informasi 

penting di dalamnya menjadikan kitab tafsir Jalalain dijadikan rujukan 

para ulama’ dan digunakan sebagai kitab pengajaran di berbagai pesantren 

di Indonesia termasuk pondok pesantren Al Futuh Sekargeneng 

Bakalanpule Tikung Lamongan. 

 

 

 

 

 

 

                                                
24 Ibid., (08 Desember 2015). 


